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Abstract:  
The current Islamic education curriculum faces various challenges in 

responding to the needs of the ever-evolving era without losing the roots of 
traditional values. This study aims to identify the main problems faced in the 
Islamic education curriculum and offer integrative solutions that combine 
traditional values with modern innovations. Using library research methods, 
this study analyzes various relevant literature to explore the approach, scope, 
and strategies for curriculum renewal. The results of the study indicate that 
several main problems include the inconsistency between curriculum content 
and developments in science and technology, the dominance of conventional 
approaches in learning, and the low innovative capacity of educators. 
However, innovation in the Islamic education curriculum is still possible to be 
implemented without eliminating essential Islamic values, through curriculum 
integration, utilization of technology, and modernization of learning methods. 
This study recommends a comprehensive reconstruction of the curriculum, 
improvement of teacher competence, and strengthening of Islamic values in a 
context that is relevant to modern life. 
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Abstrak:  
Kurikulum pendidikan Islam saat ini menghadapi berbagai tantangan 

dalam menjawab kebutuhan zaman yang terus berkembang tanpa kehilangan 
akar nilai-nilai tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
masalah utama yang dihadapi dalam kurikulum pendidikan Islam dan 
menawarkan solusi integratif yang menggabungkan nilai-nilai tradisional 
dengan inovasi modern. Dengan menggunakan metode penelitian 
kepustakaan, penelitian ini menganalisis berbagai literatur yang relevan untuk 
mengeksplorasi pendekatan, ruang lingkup, dan strategi pembaruan 
kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa masalah utama 
meliputi inkonsistensi antara konten kurikulum dan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dominasi pendekatan konvensional dalam 
pembelajaran, dan rendahnya kapasitas inovatif pendidik. Namun, inovasi 
dalam kurikulum pendidikan Islam masih mungkin dilaksanakan tanpa 
menghilangkan nilai-nilai Islam yang hakiki, melalui integrasi kurikulum, 
pemanfaatan teknologi, dan modernisasi metode pembelajaran. Penelitian ini 
merekomendasikan rekonstruksi kurikulum yang komprehensif, peningkatan 
kompetensi guru, dan penguatan nilai-nilai Islam dalam konteks yang relevan 
dengan kehidupan modern. 
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PENDAHULUAN 

Dalam konteks pendidikan Islam, pengembangan kurikulum merupakan 

elemen utama untuk menjamin mutu dan keterkaitan materi pembelajaran dengan 

kebutuhan zaman. Namun, dalam menghadapi dinamika masyarakat yang terus 

berkembang, pengembangan kurikulum pendidikan Islam menghadapi beragam 

tantangan yang kompleks, yang memerlukan kajian mendalam dari perspektif 

akademis.1 Di era modern ini, pendidikan Islam menghadapi tantangan besar dalam 

menjaga keseimbangan antara upaya mempertahankan tradisi dan identitasnya 

dengan tuntutan perubahan sosial dan perkembangan teknologi yang berlangsung 

cepat.2 Oleh karena itu, pendidikan Islam memiliki banyak tantangan dalam 

menghadapi tradisi dan inovasi dalam pengembangan kurikulum. 

Kearifan tradisi memiliki peran utama sebagai dasar nilai dan prinsip dalam 

pendidikan Islam. Sebagai dasar utama, kearifan tradisi mencerminkan warisan 

bernilai dari masa lalu yang membentuk fondasi kokoh dalam proses pendidikan 

Islam. Beberapa contoh dari tradisi tersebut merupakan nilai-nilai akhlak yang luhur 

seperti kejujuran, kerendahan hati, empati, integritas, dan saling menghormati antar 

sesama.3 Namun, era globalisasi dan kemajuan teknologi telah membawa 

perubahan besar yang signifikan dalam berbagai aspek, termasuk di bidang 

pendidikan Islam.  

Di era globalisasi, di mana interaksi antarbudaya dan pandangan dunia 

semakin meluas, pendidikan Islam perlu menghadirkan konteks yang relevan bagi 

generasi muda, agar mereka dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam 

dalam kehidupan mereka yang serba modern.4 Inovasi dalam kurikulum pendidikan 

agama Islam merupakan langkah penting untuk meningkatkan kualitas dan relevansi 

pendidikan guna menghadapi tantangan zaman. Seiring dengan semakin 

kompleksnya kebutuhan generasi muda di era global, kurikulum pendidikan agama 

Islam harus lebih dari sekadar transfer pengetahuan, dan berfokus pada 

                                                                         
1
 Al Azhar dan Muamar Asykur, “Tantangan dan Inovasi Dalam Pengembangan Kurikulum 

Untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan Islam”, Jurnal Al-Qiyam, Vol. 5 No. 1, 2024, hlm. 75. 
2
 Sofwan Jamil, “Tradisi dan Inovasi dalam Pendidikan Islam: Menjaga Identitas di Zaman 

Modern”, Jurnal Wistara Pendidikan dan Bahasa, Vol. 2 No. 1, 2021, hlm. 91. 
3
 Mohammad Ridwan dan Yanto Maulana Restu, “Dinamika Pendidikan Islam: Antara 

Kearifan Tradisi, Perubahan Transisi, dan Transformasi Modernisasi”, Hasbuna-Jurnal Pendidikan 
Islam, Vol. 3 No. 1, 2023, hlm. 338. 

4
 Sofwan Jamil, “Tradisi dan Inovasi dalam Pendidikan Islam: Menjaga Identitas di Zaman 

Modern”, Jurnal Wistara Pendidikan dan Bahasa, Vol. 2 No. 1, 2021, hlm. 91. 
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pembentukan karakter serta pengembangan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

menghadapi kehidupan modern.5 

Namuìn, inovasi dalam kuìrikuìluìm peìndidikan Islam buìkanlah suìatuì tantangan. 

Hanya teìrdapat keìkhawatiran bahwa inovasi dapat meìngikis nilai-nilai tradisional dan 

ideìntitas Islam. Oleìh kareìna ituì, peìndidik Islam peìrluì deìngan hati-hati 

meìnyeìimbangkan antara tradisi dan modeìrnitas, meìmastikan bahwa inti ajaran Islam 

teìtap teìrpeìlihara sambil meìmpeìrkeìnalkan meìtodeì dan peìrspeìktif yang seìsuìai deìngan 

peìrkeìmbangan zaman. Oleìh kareìna ituì, peìndidikan Islam di eìra modeìrn haruìs dapat 

meìmaduìkan tradisi dan inovasi dalam peìngeìmbangan kuìrikuìluìm, deìngan 

meìnginteìgrasikan ajaran agama beìrsama ilmuì peìngeìtahuìan dan teìknologi, seìrta 

meìngadopsi meìtodeì dan peìndeìkatan baruì yang seìsuìai deìngan tuìntuìtan zaman. 

Kajian ini beìrtuìjuìan uìntuìk meìngeìtahuìi bagaimana peìrmasalahan yang muìncuìl 

pada kuìrikuìluìm di leìmbaga peìndidikan Islam, teìruìtama yang beìrkaitan deìngan uìpaya 

meìnyeìimbangkan dan meìmaduìkan antara tradisi dan inovasi dalam kuìrikuìluìm. 

 

METODE PENELITIAN 

Peìneìlitian ini meìngguìnakan meìtodeì library reìseìarch atauì peìneìlitian 

keìpuìstakaan, yang meìngandalkan suìmbeìr-suìmbeìr liteìratuìr seìbagai dasar analisis. 

Peìndeìkatan yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah peìndeìkatan kuìalitatif 

deìskriptif. Peìndeìkatan ini diguìnakan uìntuìk meìmahami dan meìnganalisis 

probleìmatika kuìrikuìluìm peìndidikan Islam deìngan meìneìlaah beìrbagai liteìratuìr, seìpeìrti 

buìkuì, juìrnal ilmiah, seìrta dokuìmeìn reìsmi teìrkait peìndidikan Islam. Ruìang lingkuìp 

peìneìlitian ini meìlipuìti kajian teìrhadap kuìrikuìluìm peìndidikan Islam, baik dalam 

konteìks tradisional mauìpuìn modeìrn. Objeìk uìtama dalam peìneìlitian ini adalah konseìp 

kuìrikuìluìm peìndidikan Islam seìrta tantangan yang dihadapi dalam meìnginteìgrasikan 

tradisi dan inovasi. Teìknik peìnguìmpuìlan data dilakuìkan meìlaluìi stuìdi liteìratuìr atauì 

dokuìmeìntasi deìngan meìngkaji beìrbagai suìmbeìr reìfeìreìnsi yang reìleìvan. Suìmbeìr-

suìmbeìr yang diguìnakan meìlipuìti buìkuì akadeìmik, artikeìl juìrnal, hasil peìneìlitian 

seìbeìluìmnya, seìrta dokuìmeìn keìbijakan teìrkait peìndidikan Islam. Data yang dipeìroleìh 

dianalisis deìngan meìngguìnakan analisis isi (conteìnt analysis). Teìknik ini diguìnakan 

uìntuìk meìneìlaah dan meìnginteìrpreìtasikan isi dari beìrbagai suìmbeìr liteìratuìr yang 
                                                                         

5
 Wini Dirgahayu dan Budiman Budiman, “Inovasi Kurikulum Pendidikan Agama Islam”, Jurnal 

Ilmiah Pendidikan Islam, Vol. 2 No. 1, 2025, hlm. 277. 
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dikaji. Data yang dipeìroleìh dikateìgorikan beìrdasarkan teìma uìtama yang teìrkait 

deìngan probleìmatika kuìrikuìluìm peìndidikan Islam, seìhingga dapat disimpuìlkan 

beìrbagai aspeìk tradisi dan inovasi dalam kuìrikuìluìm peìndidikan Islam. 

 

PEMBAHASAN 

Problematika Utama yang Dihadapi dalam Kurikulum Pendidikan Islam 

Kuìrikuìluìm peìndidikan Islam meìruìpakan sisteìm yang dirancang uìntuìk 

meìmbeìntuìk peìseìrta didik agar meìmiliki peìmahaman yang kompreìheìnsif teìntang 

ajaran Islam seìrta mampuì meìneìrapkannya dalam keìhiduìpan seìhari-hari6. Kuìrikuìluìm 

ini meìncakuìp beìrbagai aspeìk, muìlai dari ilmuì keìagamaan seìpeìrti tafsir, hadits, dan 

fiqh, hingga ilmuì uìmuìm yang meìnduìkuìng keìmajuìan inteìleìktuìal dan keìteìrampilan 

siswa. Namuìn, dalam impleìmeìntasinya, teìrdapat beìrbagai probleìmatika yang 

meìnghambat eìfeìktivitas kuìrikuìluìm peìndidikan Islam. Beìrbagai tantangan teìrseìbuìt 

peìrluì dianalisis agar dapat dicari soluìsi yang teìpat deìmi peìningkatan kuìalitas 

peìndidikan Islam. 

Kuìrangnya Inteìgrasi antara Ilmuì Agama dan Ilmuì Uìmuìm, Salah satuì 

probleìmatika uìtama dalam kuìrikuìluìm peìndidikan Islam adalah kuìrangnya inteìgrasi 

antara ilmuì agama dan ilmuì uìmuìm. Banyak leìmbaga peìndidikan Islam masih 

meìmisahkan keìduìa jeìnis ilmuì ini seìcara rigid, seìhingga siswa meìngalami keìsuìlitan 

dalam meìmahami bagaimana nilai-nilai Islam dapat diaplikasikan dalam beìrbagai 

bidang ilmuì seìpeìrti sains, teìknologi, dan eìkonomi.7 

Keìtidakseìsuìaian Kuìrikuìluìm deìngan Keìbuìtuìhan Zaman, Kuìrikuìluìm peìndidikan 

Islam seìring kali dianggap kuìrang reìleìvan deìngan peìrkeìmbangan zaman. Banyak 

mateìri yang masih meìngguìnakan meìtodeì peìngajaran tradisional tanpa 

meìmpeìrhatikan keìbuìtuìhan keìteìrampilan abad keì-21, seìpeìrti beìrpikir kritis, 

kreìativitas, dan liteìrasi digital. Akibatnya, luìluìsan peìndidikan Islam ceìndeìruìng kuìrang 

siap beìrsaing di duìnia keìrja modeìrn. 

Minimnya Peìngguìnaan Teìknologi dalam Peìmbeìlajaran, Di eìra digital, 

peìmanfaatan teìknologi dalam peìmbeìlajaran meìnjadi suìatuì keìharuìsan. Namuìn, 

banyak leìmbaga peìndidikan Islam yang masih teìrtinggal dalam peìngguìnaan 

teìknologi peìndidikan, baik dalam meìtodeì peìngajaran mauìpuìn dalam peìnyeìdiaan 
                                                                         

6 Arifin, M. Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), hlm.42. 
7 Ibid, hlm.43 
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bahan ajar beìrbasis digital. Hal ini meìnyeìbabkan keìteìrbatasan dalam akseìs teìrhadap 

informasi yang leìbih luìas dan inteìraktif. 

Kuìalitas Teìnaga Peìndidik yang Beìragam, Kuìalitas teìnaga peìndidik di leìmbaga 

peìndidikan Islam masih beìragam, teìruìtama dalam aspeìk kompeìteìnsi peìdagogik dan 

profeìsionalismeì. Banyak guìruì yang beìluìm meìndapatkan peìlatihan yang cuìkuìp dalam 

meìtodeì peìngajaran modeìrn, seìhingga ceìndeìruìng meìngguìnakan peìndeìkatan yang 

monoton dan kuìrang eìfeìktif dalam meìmbanguìn peìmahaman siswa. 

Keìteìrbatasan Suìmbeìr Daya dan Fasilitas, Banyak leìmbaga peìndidikan Islam 

meìnghadapi keìteìrbatasan dalam hal suìmbeìr daya, baik dari seìgi finansial, fasilitas 

beìlajar, mauìpuìn bahan ajar. Hal ini beìrdampak pada kuìrangnya laboratoriuìm, 

peìrpuìstakaan yang meìmadai, seìrta akseìs teìrhadap buìkuì-buìkuì dan reìfeìreìnsi yang 

uìp-to-dateì.8 

Tantangan dalam Peìndidikan Karakteìr dan Akhlak, Peìndidikan Islam meìmiliki 

tuìjuìan uìtama dalam meìmbeìntuìk akhlak dan karakteìr yang baik. Namuìn, dalam 

praktiknya, masih banyak tantangan dalam meìnanamkan nilai-nilai Islam yang 

beìnar-beìnar diinteìrnalisasi oleìh siswa. Lingkuìngan sosial yang seìmakin kompleìks 

seìrta peìngaruìh buìdaya global dapat meìnjadi hambatan dalam peìmbeìntuìkan karakteìr 

Islami yang kuìat. 

Kuìrangnya Kolaborasi deìngan Duìnia Induìstri dan Profeìsional, Peìndidikan 

Islam seìring kali kuìrang meìnjalin keìrja sama deìngan duìnia induìstri dan profeìsional, 

seìhingga luìluìsan leìmbaga peìndidikan Islam seìring meìnghadapi keìsuìlitan dalam 

meìndapatkan peìkeìrjaan yang seìsuìai deìngan bidang meìreìka. Kuìrangnya program 

magang, peìlatihan keìteìrampilan, dan jaringan deìngan duìnia keìrja meìnjadi keìndala 

uìtama dalam meìnciptakan luìluìsan yang siap beìrsaing. 

Pengaruh Tradisi dalam Membentuk Sistem Kurikulum Pendidikan Islam 

Kuìrikuìluìm peìndidikan Islam meìruìpakan bagian peìnting dalam sisteìm 

peìndidikan yang beìrtuìjuìan meìmbeìntuìk individuì yang beìriman, beìrilmuì, dan 

beìrakhlak muìlia. Dalam peìrjalanannya, sisteìm kuìrikuìluìm peìndidikan Islam tidak 

teìrleìpas dari peìngaruìh tradisi yang beìrkeìmbang di masyarakat9. Tradisi yang 

                                                                         
8
 Fadillah, M. “Inovasi Kurikulum Pendidikan Islam di Era Globalisasi”, Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. 5 No.1, 2016, hlm.25. 
9
 Fatimah, S. “Strategi Integratif dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam”, Jurnal 
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diwariskan seìcara tuìruìn-teìmuìruìn meìmiliki peìran peìnting dalam meìneìntuìkan meìtodeì, 

isi, seìrta tuìjuìan peìndidikan Islam. 

Pengaruh Tradisi terhadap Kurikulum Pendidikan Islam 

Warisan Nilai dan Buìdaya Islam, Tradisi dalam masyarakat Muìslim seìring kali 

didasarkan pada nilai-nilai Islam yang teìrtanam dalam Al-Quìr’an dan Hadis. Nilai-

nilai ini meìnjadi dasar dalam peìnyuìsuìnan kuìrikuìluìm peìndidikan Islam, baik dalam 

aspeìk keìimanan, ibadah, mauìpuìn akhlak.10 

Meìtodeì Peìmbeìlajaran Beìrbasis Tradisi, Sisteìm peìndidikan Islam awal 

meìngguìnakan meìtodeì yang diwariskan seìcara tradisional, seìpeìrti halaqah (majlis 

ilmuì), sisteìm sorogan dan bandongan dalam peìsantreìn, seìrta peìngguìnaan kitab 

kuìning. Meìtodeì ini teìruìs beìrkeìmbang dan masih diguìnakan hingga saat ini dalam 

beìrbagai leìmbaga peìndidikan Islam. 

Peìngaruìh Tradisi Lokal teìrhadap Kuìrikuìluì, Kuìrikuìluìm peìndidikan Islam di 

beìrbagai neìgara meìngalami peìnyeìsuìaian deìngan buìdaya lokal. Misalnya, di 

Indoneìsia, peìndidikan Islam di peìsantreìn meìngadopsi sisteìm peìndidikan yang 

meìngakomodasi buìdaya Nuìsantara, seìpeìrti peìngguìnaan bahasa daeìrah dalam 

peìngajaran dan inteìgrasi seìni Islam dalam peìmbeìlajaran. 

Inteìgrasi Ilmuì Agama dan Sains, Tradisi inteìleìktuìal Islam yang beìrkeìmbang 

seìjak zaman klasik tuìruìt meìmpeìngaruìhi kuìrikuìluìm peìndidikan Islam modeìrn. 

Peìmikiran uìlama seìpeìrti Al-Ghazali dan Ibnuì Khalduìn yang meìneìkankan 

keìseìimbangan antara ilmuì agama dan ilmuì duìniawi meìnjadi landasan bagi sisteìm 

peìndidikan Islam saat ini. 

Peìngaruìh Tradisi teìrhadap Peìngeìmbangan Karakteìr, Tradisi dalam 

peìndidikan Islam juìga beìrpeìran dalam peìmbeìntuìkan karakteìr peìseìrta didik. Adanya 

adab teìrhadap guìruì, keìdisiplinan dalam meìnuìntuìt ilmuì, seìrta peìntingnya praktik 

ibadah dalam keìhiduìpan seìhari-hari meìruìpakan aspeìk yang teìtap dijaga dalam 

kuìrikuìluìm peìndidikan Islam. 

 

 

                                                                                                                                                                                                                                    

Tarbiyah dan Ilmu Pendidikan, Vol 13 No. 1, 2023, hlm.58 
10

 M. Syarif, “Pendidikan Islam dan Tantangan Kurikulum di Era Digital”, Jurnal Al-Muaddib, 
Vol. 4 No. 2, 2019, hlm.81. 
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Tantangan dan Peluang 

Walauìpuìn tradisi meìmiliki peìran yang beìsar dalam peìmbeìntuìkan sisteìm 

kuìrikuìluìm peìndidikan Islam, ada beìbeìrapa tantangan yang dihadapi, seìpeìrti adaptasi 

teìrhadap peìrkeìmbangan teìknologi dan globalisasi11, seìrta peìrluìnya peìnyeìlarasan 

antara peìndidikan Islam deìngan standar peìndidikan nasional dan inteìrnasional.12 

Namuìn, tradisi juìga dapat meìnjadi modal uìtama dalam meìnciptakan peìndidikan 

Islam yang beìrkuìalitas deìngan teìtap meìmpeìrtahankan nilai-nilai fuìndameìntalnya. 

 

Inovasi yang Dapat Diterapkan dalam Kurikulum Pendidikan Islam Tanpa 

Menghilangkan Nilai-Nilai Tradisional 

Dalam meìnghadapi tantangan modeìrnisasi, kuìrikuìluìm peìndidikan Islam peìrluì 

meìngadopsi inovasi tanpa meìninggalkan nilai-nilai tradisional. Beìbeìrapa strateìgi 

inovatif yang dapat diteìrapkan meìlipuìti: 

 Peìndeìkatan Inteìgratif dalam Kuìrikuìluìm: Inteìgrasi antara ilmuì keìislaman 

deìngan ilmuì peìngeìtahuìan modeìrn dapat dilakuìkan deìngan meìneìrapkan 

peìndeìkatan inteìrdisiplineìr. Hal ini meìmuìngkinkan peìseìrta didik uìntuìk 

meìmahami keìteìrkaitan antara ajaran Islam dan ilmuì peìngeìtahuìan 

konteìmporeìr. 

 Peìmanfaatan Teìknologi dalam Peìmbeìlajaran13: Peìngguìnaan teìknologi digital 

seìpeìrti eì-leìarning, meìdia inteìraktif, dan platform daring dapat meìningkatkan 

eìfeìktivitas peìmbeìlajaran tanpa meìnguìrangi eìseìnsi nilai-nilai Islam. Teìknologi 

juìga meìmuìngkinkan peìnyeìbaran ilmuì keìislaman seìcara leìbih luìas dan 

akseìsibeìl.14 

 Meìtodeì Peìngajaran yang Leìbih Inteìraktif: Peìndeìkatan peìmbeìlajaran beìrbasis 

diskuìsi, stuìdi kasuìs, dan meìtodeì eìxpeìrieìntial leìarning dapat diteìrapkan uìntuìk 

meìningkatkan keìteìrlibatan peìseìrta didik. Deìngan deìmikian, meìreìka dapat 

meìmahami konseìp keìislaman dalam konteìks keìhiduìpan nyata. 

                                                                         
11

 Kurniawan, “Peran Teknologi dalam Pengembangan Kurikulum Pendidikan Islam”, Jurnal 
Studi Keislaman, Vol 15 No. 3, 2022, hlm.117. 

12
 Nurhasanah, N.  Kurikulum Integratif dalam Pendidikan Islam, Ta’dib: Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. 6 No.1, 2017. hlm.69. 
13

 Rahman, A. “Problematika Kurikulum Pendidikan Islam di Sekolah”. Al-Tadzkiyyah: Jurnal 
Pendidikan Islam, Vol. 9 No.2, 2018, hlm.42 

14
 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), hlm.21. 
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 Peìnguìatan Karakteìr Islami dalam Konteìks Global: Kuìrikuìluìm peìrluì 

meìneìkankan aspeìk akhlak dan eìtika Islam yang dapat diaplikasikan dalam 

beìrbagai bidang keìhiduìpan, teìrmasuìk dalam duìnia profeìsional dan sosial. 

Peìndidikan Islam haruìs meìmbeìkali peìseìrta didik deìngan keìteìrampilan abad 

keì-21 tanpa meìngorbankan nilai-nilai dasar Islam.15 

 Peìngeìmbangan Kuìrikuìluìm Beìrbasis Keìbuìtuìhan Masyarakat: Kuìrikuìluìm haruìs 

dirancang agar leìbih reìleìvan deìngan keìbuìtuìhan masyarakat, baik dalam 

aspeìk sosial, eìkonomi, mauìpuìn buìdaya. Peìndidikan Islam peìrluì meìmbeìkali 

peìseìrta didik deìngan keìteìrampilan keìwirauìsahaan dan keìpeìmimpinan yang 

beìrbasis nilai-nilai Islam.16 

Deìngan meìneìrapkan inovasi yang teìtap meìmpeìrtahankan nilai-nilai 

tradisional, peìndidikan Islam dapat meìnjadi leìbih adaptif teìrhadap peìrkeìmbangan 

zaman tanpa keìhilangan ideìntitasnya seìbagai sisteìm peìndidikan yang beìrbasis pada 

ajaran Islam. 

Solusi dalam Mengintegrasikan Tradisi dan Inovasi dalam Kurikulum 

Pendidikan Islam 

Meìnginteìgrasikan nilai-nilai tradisional Islam deìngan inovasi modeìrn dalam 

kuìrikuìluìm peìndidikan meìruìpakan langkah peìnting uìntuìk meìnjaga reìleìvansi dan 

keìbeìrlanjuìtan peìndidikan Islam di eìra globalisasi.17 Adapuìn beìbeìrapa soluìsi yang 

dapat ditawarkan antara lain: 

 Peìngeìmbangan Kuìrikuìluìm Beìrbasis Inteìgratif: Kuìrikuìluìm haruìs dirancang 

seìcara inteìgratif, yakni meìmaduìkan antara ilmuì-ilmuì keìislaman deìngan ilmuì 

peìngeìtahuìan uìmuìm dan teìknologi. Peìndeìkatan ini meìmuìngkinkan peìseìrta 

didik uìntuìk meìngaitkan ajaran agama deìngan reìalitas keìhiduìpan modeìrn. 

 Modeìrnisasi Meìtodeì Peìmbeìlajaran: Meìtodeì peìngajaran peìrluì dipeìrbaruìi 

deìngan peìndeìkatan yang leìbih partisipatif, kreìatif, dan kolaboratif. Misalnya, 

meìtodeì probleìm-baseìd leìarning (PBL), flippeìd classroom, dan peìngguìnaan 

meìdia digital dalam peìmbeìlajaran dapat diteìrapkan uìntuìk meìningkatkan 

eìfeìktivitas peìmbeìlajaran tanpa meìnguìrangi eìseìnsi ajaran Islam. 
                                                                         

15
 Zuhairini, et al, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hlm.54. 

16
 Hasan Langgulung,  Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi dan Pendidikan, 

(Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru), 2018, hlm.33. 
17

 Ahmad Hidayat, “Pembaruan Kurikulum Pendidikan Islam: Antara Tradisi dan Modernisasi”, 
Jurnal Tarbawi, Vol. 9 No.1, 2020, hlm.47. 
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 Peìningkatan Kompeìteìnsi Guìruì: ,    Peìndidik haruìs meìmiliki peìmahaman 

meìndalam meìngeìnai nilai-nilai Islam seìrta keìmampuìan peìdagogis yang 

inovatif. Peìlatihan beìrkeìlanjuìtan dan seìrtifikasi kompeìteìnsi meìnjadi peìnting 

agar guìruì dapat meìnjadi fasilitator yang mampuì meìnjeìmbatani tradisi dan 

inovasi.18 

 Peìmanfaatan Teìknologi seìbagai Sarana Dakwah dan Eìduìkasi: Teìknologi 

seìpeìrti platform peìmbeìlajaran daring, aplikasi islami, dan meìdia sosial dapat 

diguìnakan seìbagai alat uìntuìk meìnyampaikan nilai-nilai keìislaman seìcara 

konteìkstuìal, inteìraktif, dan meìnarik bagi geìneìrasi muìda.19 

 Peìnyuìsuìnan Buìkuì Ajar Konteìkstuìal: Buìkuì ajar dan mateìri peìmbeìlajaran peìrluì 

disuìsuìn deìngan peìndeìkatan konteìkstuìal yang tidak hanya meìnyajikan teìks 

klasik, teìtapi juìga meìngaitkannya deìngan peìrsoalan konteìmporeìr yang 

reìleìvan deìngan keìhiduìpan peìseìrta didik. 

 Peìnguìatan Nilai-nilai Tradisional dalam Konteìks Modeìrn: Tradisi tidak 

ditinggalkan, namuìn dimaknai uìlang agar teìtap reìleìvan. Misalnya, konseìp 

adab, akhlak, dan ilmuì dalam Islam dapat diajarkan deìngan konteìks 

keìhiduìpan masa kini, teìrmasuìk di lingkuìngan digital dan global. 

 Eìvaluìasi Kuìrikuìluìm Seìcara Beìrkala dan Partisipatif: Eìvaluìasi beìrkala teìrhadap 

kuìrikuìluìm peìrluì dilakuìkan deìngan meìlibatkan para ahli, praktisi peìndidikan, 

uìlama, dan masyarakat. Ini beìrtuìjuìan agar kuìrikuìluìm teìtap adaptif teìrhadap 

peìrkeìmbangan zaman tanpa keìhilangan ideìntitas keìislamannya. 

 

KESIMPULAN  

Kuìrikuìluìm peìndidikan Islam dihadapkan pada tantangan uìntuìk teìtap reìleìvan di 

teìngah peìrkeìmbangan zaman tanpa meìnghilangkan akar nilai-nilai tradisionalnya. 

Probleìmatika seìpeìrti dominasi peìndeìkatan konveìnsional, kuìrangnya inteìgrasi 

deìngan ilmuì peìngeìtahuìan modeìrn, seìrta minimnya inovasi peìmbeìlajaran meìnjadi 

hambatan dalam meìnciptakan sisteìm peìndidikan Islam yang adaptif dan beìrdaya 

saing. Namuìn deìmikian, inovasi dapat diteìrapkan seìcara strateìgis meìlaluìi 

peìndeìkatan inteìgratif, peìngguìnaan teìknologi, peìngeìmbangan meìtodeì peìmbeìlajaran 
                                                                         

18
 Lestari, D. “Kolaborasi Tradisi dan Inovasi dalam Pembelajaran Pendidikan Islam”. Jurnal 

Ilmiah Didaktika, Vol. 21 No. 2, 2021, hlm.102. 
19

 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju Milenium Baru, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2015), hlm.17. 
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yang inteìraktif, seìrta peìningkatan kuìalitas teìnaga peìndidik. Tradisi tidak haruìs 

ditinggalkan, meìlainkan dapat direìvitalisasi dan diaktuìalisasikan dalam konteìks 

keìkinian. 

Seìbagai saran, peìrluì dilakuìkan reìkonstruìksi kuìrikuìluìm seìcara meìnyeìluìruìh 

deìngan teìtap beìrpijak pada nilai-nilai Islam yang modeìrat dan konteìkstuìal. 

Peìmeìrintah, leìmbaga peìndidikan, dan para peìndidik heìndaknya beìkeìrja sama uìntuìk 

meìnciptakan eìkosisteìm peìndidikan Islam yang progreìsif, inkluìsif, dan beìrbasis 

teìknologi. Deìngan langkah ini, kuìrikuìluìm peìndidikan Islam tidak hanya meìnjadi 

warisan nilai, teìtapi juìga meìnjadi instruìmeìn peìruìbahan yang mampuì meìmbeìntuìk 

geìneìrasi muìslim yang beìrilmuì, beìrakhlak, dan siap meìnghadapi tantangan global. 
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